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Abstract

Sei Enam, which is located in Bintan Regency, is planned to become a modern village whose
development is balanced between local culture and sustainable environmental practices (Rizki, 2023).
Quantitative data obtained from environmental studies and direct measurements can be used as a measuring
tool for assessing the development of tourism and aquaculture areas, with a focus on reporting plankton as a
food source, oceanographic conditions and air quality (Azhar & Anuar, 2021). The research results show that
the speed and pattern of tidal currents at the research location play an important role in each season in the
distribution of water mass at the research location, while high waves are relatively small throughout the
season, in line with the results of previous research (Rizal & Anwar, 2021). These air movement patterns play
an important role in the distribution of food and nutrient sources in waters (Budiarto & Fathoni, 2019). The
results of the land suitability analysis show that Sei Enam has an area of 303.73 Ha, which can be
recommended as an area for developing cage-based floating restaurant culinary tourism. With the results of
this area, the development of cage-based culinary areas can be carried out on a large scale, but this needs to
consider other factors such as shipping lanes and ship docks (Halim & Rizal 2021). The results of the community
response showed that 85% agreed with the development plan. The government's role in planning,
implementation and commitment to activities is an important factor in sustainable development (Suharto &
Astuti, 2020).
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Abstrak

Sei Enam, yang terletak di Kabupaten Bintan, direncanakan menjadi salah satu desa modern yang
pembangunanya seimbang antara budaya lokal dengan praktik lingkungan berkelanjutan (Rizki, 2023). Data
kuantitatif didapatkan dari studi lingkungan dan pengukuran langsung dapat dijadikan alat ukur untuk
penilaian pengembangan kawasan pariwisata dan akuakultur, dengan fokus pada kelimpahan plankton
sebagai sumber makanan, kondisi oseanografi dan kualitas air (Azhar & Anuar, 2021). Hasil studi menunjukan
kecepatan dan pola arus pasang surut dilokasi kajian memegang peranan penting pada setiap musimnya
dalam pendistribusi masa air dilokasi kajian, sedangkan tinggi gelombang relatif kecil sepanjang musim
sejalan dengan hasil kajian sebelumnya (Rizal & Anwar, 2021). Pola pergerakan air tersebut berperan penting
dalam mendistribusikan sumber makanan dan nutrient di perairan (Budiarto & Fathoni, 2019). Hasil analisis
kesesuaian lahan menunjukkan bahwa Sei Enam memiliki luas 303.73 Ha, yang dapat direkomendasikan
sebagai kawasan pengembangan wisata kuliner restoran terapung berbasis keramba. Dengan hasil luasan
tersebut pengembangan kawasan kuliner berbasis keramba dapat dilakukan dalam skala besar, namun hal
ini perlu mempertimbangkan faktor lainya seperti alur perkapalan dan dermaga labuh kapal (Halim & Rizal
2021). Hasil respon masyarakat menunjukkan 85% setuju dengan rencana pengembanganya. Peran
pemerintahan dalam perencanaan, implementasi dan komitmen terhadap kegiatan menjadi menjadi faktor
terpenting dalam pembangunan berkelanjutan (Suharto & Astuti, 2020).

Kata kunci: eksplorasi, lingkungan, wisata, SeiEnam
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1. PENDAHULUAN

Pengembangan pariwisata di kawasan pesisir memerlukan perencanaan yang cermat
untuk menjaga kelestarian sumber daya alam (Smith et al., 2020; Jones & Williams, 2021). Potensi
penggabungan nilai-nilai budaya tradisional dengan pariwisata modern sangat besar (Nguyen et
al, 2022). Penelitian terbaru menekankan pentingnya kualitas air dalam menopang ekosistem
perairan (Brown & Johnson, 2020). Lingkungan perairan merupakan bagian tak terpisahkan dari
ekosistem yang memberikan kehidupan bagi berbagai bentuk kehidupan, termasuk manusia.
Dalam konteks ini, peninjauan terhadap rona lingkungan perairan dari perspektif angka dan
potensi pengembangannya menjadi penting untuk memahami kondisinya secara holistik dan
merencanakan upaya pengelolaan yang berkelanjutan (Weningtyas & Widuri, 2022). Lingkungan
perairan mencakup berbagai aspek, mulai dari kualitas air hingga keberagaman hayati yang ada
di dalamnya. Melalui pendekatan angka, kita dapat menggali data empiris yang menggambarkan
kondisi nyata lingkungan perairan, sementara potensi pengembangannya memberikan
pandangan terhadap peluang yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan
manusia dan melestarikan ekosistem (Robert et al, 2014). Hal tersebut dapat didekati dengan
kegiatan eksplorasi kondisi lingkungan perairan dan potensi pengembangannya dari perspektif
angka, dengan dukungan dari beberapa literatur yang relevan. Kondisi lingkungan perairan yang
baik memenuhi karakteristik baik secara fisik, kimia, dan biologi air yang mencakup pH,
kandungan oksigen terlarut, dan keberagaman spesies yang hidup didalamnya (Smith et al., 2018;
Ahmed etal, 2022a; Ahmed et al, 2022b). Aspek lainya yang tidak kalah penting yaitu penggunaan
lahan yaitu suatu pola penggunaan lahan di sekitar perairan yang dapat memengaruhi ekosistem
perairan (Williams et al., 2019). Penggunaan lahan yang tidak berkelanjutan dapat menyebabkan
pencemaran dan pengurangan kualitas habitat, yang berdampak negatif pada spesies yang
bergantung pada lingkungan perairan (Peters & Hargrove, 2016; Hawley & Lang, 2018).

Dalam proses eksplorasi sumber daya dan pemanfaatannya, tentunya diperlukan data-
data secara kuantitatif. Hal ini diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara pemanfaatan dan
kelestarian sumber daya serta lingkungan yang ada. Proses kuantifikasi data dapat diperoleh dari
beberapa proses analisis, yaitu bersumber dari data empiris yang didapat dari hasil survei,
pemantauan, dan pengukuran langsung yang menggambarkan kondisi lingkungan perairan (Li et
al, 2021). Sumber data lainya dapat bersumber dari data statistik dimana penggunaan metode
statistik untuk menganalisis data dan mengidentifikasi tren serta pola yang mungkin terjadi
(Jones & Smith, 2017). Pendekatan ini penting untuk menginformasikan kebijakan pengelolaan
dan memastikan keberlanjutan sumber daya air (Reid & McGlade, 2015; Turner & Daily, 2008).
Eksplorasi data yang dilakukan tentunya dapat memberikan gambaran potensi pengembangan
daerah tersebut kedepanya, misalnya pengembangan dalam aspek ekowisata dimana
memanfaatkan keindahan alam dan keanekaragaman hayati perairan untuk tujuan pariwisata
yang berkelanjutan (Davidson & Miller, 2019). Contoh lainnya yaitu dalam pengembangan
pertanian perairan dimana pengembangan budidaya ikan dan tanaman air sebagai sumber
penghidupan alternatif bagi masyarakat setempat (Can et al., 2023).

Sei Enam satu desa yang keberadanya di Kabupaten Bintan. Sei Enam salah satu wilayah
terkenal wisata kuliner makanan otak-otak yang diproduksi masyarakat menjadi kuliner khas
daerah Pulau Bintan. Selain menjadi tempat kuliner adapun aktivitas ekonomi di Sei Enam seperti
dermaga sebagai tempat berlabuhnya kapal-kapal transportasi, beberapa tempat pendaratan ikan
hasil tangkap, dan bisnis rumah makan. Berdasarkan arahan gubernur Kepulauan Riau akan
memproyeksikan Sei Enam sebagai kawasan modern yang tidak menghilangkan kearifan lokal
maka diperlukanya perencanaan dan proyeksi pengembanganya. Berdasarkan hal tersebut maka
perlu adanya upaya pengkajian dan penghitungan kondisi lingkungan sekitar sehingga dapat
menunjang penyusunan rencana dan pengembangan lokasi tersebut. Faktor lainnya yaitu sedikit
penelitian yang mengeksplorasi bagaimana respons masyarakat lokal terhadap rencana
pengembangan di kawasan yang sensitif terhadap lingkungan. Pemahaman tentang persepsi dan
sikap masyarakat sangat penting dalam merancang kebijakan pengelolaan yang berkelanjutan
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dan mengurangi potensi konflik antara pengembangan dan konservasi (Berkes, 2017; Davidson
& Miller, 2019; Gonzalez & Reguero, 2020). Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kesenjangan tersebut.

2. METODE

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan di Desa Sungai Enam, Kabupaten Bintan. Pengambilan
data primer dilakukan pada tanggal 29 Mei - 3 Juni 2024, sedangkan data sekunder tahun 2022-
2023 menggunakan data citra satelite. Metode pengambilan data rona lingkungan perairan dalam
perspektif angka dan potensi pengembangannya merupakan bagian integral dari penelitian
ilmiah yang berkaitan dengan kondisi lingkungan. Survei Lapangan, melibatkan pengumpulan
data langsung di lokasi studi melalui pengamatan visual, pengukuran langsung, dan wawancara
dengan penduduk setempat. Survei lapangan merupakan metode yang penting dalam
mengumpulkan data primer tentang karakteristik kimia, fisik dan biologi (Smith et al., 2018).
Pemantauan rutin, dilakukan dengan memasang perangkat pemantauan di lokasi studi untuk
mengumpulkan data secara berkala. Pemantauan rutin secara terus-menerus memberikan
gambaran yang lebih akurat tentang perubahan jangka panjang dalam kualitas air dan kondisi
lingkungan perairan (Brown & Johnson, 2020). Tahapan-tahapan tersebut dijelaskan pada
Gambar 1.

Pengambilan Data

+ +
Lingkungan Sosial
Primer Sekunder Persepsi
_l Masyarakat
Parameter . . Citra Satelit
Kualitas Perairan :
Oseanografi T (Copernicus.us)
* Arus Harian * Temperatur * Arus Musiman
* Pasang Surut * Disolved * Gelombang
* Gelombang Oksigen (DO) Musiman
Harian * Salinitas * Fitoplankton
* Kedalaman * pH Musiman
* Partikel * DO Musiman
Tersuspensi
Pemetaan
Geospasial
Analisi; Rona Kondisi
Kesesuaian Lingkungan dan
Sumberdaya
Analisis Deskriptif
RONA LINGKUNGAN PERAIRAN DALAM PERSEFEKTIF

ANGKA DAN POTENSI PENGEMBANGANNYA

Gambar 1. Tahapan-tahapan penelitian
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Pengambilan data primer dilakukan menggunakan kapal secara sistematik tracking
dengan menggunakan metode line transek parallel. Dilakukan disepanjang pesisir perairan di desa
Sei Enam. Pengambilan data titik sampling sebanyak 32 stasiun pengambilan data kualitas air dan
biota serta 1 titik pengamatan stasioner ADCP yang dianggap mewakili area desa (Gambar 2).
Penentuan titik stasiun diletakan pada setiap transek garis dengan keterwakilan area secara
horizontal dengan jarak pada masing masing transek 20-30 m. Panjang total lintasan survei
kurang lebih sepanjang 8 km. Pengukuran insitu meliputi parameter biologi (plankton)
menggunakan jaring planktonet dan parameter kimia (salinitas, suhu, dan kandungan oksigen
(DO)) menggunakan instrumen water quality checker dan CTD. Data parameter oseanografi
seperti arus, tinggi gelombang, pasut dan partikel tersuspensi dilakukan pengukuran dengan
menggunakan instrumen ADCP sebagai gambaran harian dan juga validasi dari data sekunder.
Semua pengambilan data dilengkapi dengan titik koordinat sehingga dapat divisualisasikan
secara spatial. Pengambilan data persepsi masyarakat dengan melakukan wawancara secara
langsung terhadap masyarakat sekitar. Setiap jawaban yang diberikan dikonversi dalam satuan
skala nilai (1-5) dengan skor penilaian (1=sangat tidak setuju; 2=tidak setuju; 3=ragu-ragu;
4=setuju; 5=sangat setuju).

Pengambilan data sekunder dari citra satelit dengan mendownload data tersebut di
halaman https://marine.copernicus.eu/ berdasarkan rentang waktu dan parameter yang
dibutuhkan. Pada kajian ini menggunakan data selama dua tahun (2022-2023) yang mewakili 4
musim yang ada. Data tersebut digunakan untuk menggambarkan kondisi lingkungan pada setiap
musimnya seperti tinggi gelombang, DO, fitoplankton, kecepatan dan arah arus. Data tersebut
kemudian divisualisasikan dengan pemetaan geospatial dalam bentuk gambar interpolasi
sebaran permusim.
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Gambar 2. Pengambilan data tracking dan stasiun kualitas air

Pengolahan dan analisis data dilakukan di laboratorium biologi dan kimia untuk pengujian
sampel air dan organisme hidup. Proses analisis laboratorium penting dilakukan untuk
memahami komposisi kimia dan biologis dari lingkungan perairan yang mungkin mempengaruhi
keberlanjutan ekosistem (Williams et al., 2019). Pemetaan geospasial parameter hasil analisis
menggunakan software open source Qgis untuk memetakan distribusi spasial berbagai parameter
lingkungan perairan dan beberapa biota yang hidup didalamnya. Pemetaan geospasial dapat
memberikan gambaran secara jauh tentang pola distribusi dan hubungan spasial antara berbagai
komponen lingkungan perairan (Li etal., 2021). Penggunaan analisis deskriptif untuk data spasial
dapat digunakan untuk menggambarkan dan memahami pola serta karakteristik geospasial dari
suatu area, sehingga membantu dalam pengambilan keputusan yang berbasis bukti dan
pengelolaan sumber daya yang lebih efektif serta berkelanjutan (Levin & Montz, 2016).
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Analisa Kesesuaian

Dalam perencanaan pengembangan sesuai arahan gubernur dan diskusi pemerintahan
setempat diarahkan ke pengembangan wisata kuliner berbasis keramba apung. Analisa
pengembangan kawasan kuliner keramba apung didasarkan kepada analisis kesesuaian wilayah,
dilakukan dengan analisis kesusaian untuk kegiatan budidaya. Pemilihan zona lokasi budidaya
yang tepat tidak hanya mempengaruhi produktivitas, tetapi juga meminimalkan dampak negatif
terhadap lingkungan (Manjarrez et al., 2017). Penentuan lokasi yang sesuai merupakan hal utama
dalam menentukan area budidaya untuk kegiatan budidaya supaya berhasil, selain itu menghidari
tumpang tindih rencana pemanfaatan. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan di lokasi yaitu kondisi
teknis seperti parameter fisika, kimia dan biologi dan kondisi non teknis yaitu seperti keamanan,
SDM dan pasar (Nadia et al., 2020). Indeks kesesuaian diperoleh dari presentase perbandingan
antara bobot skor dengan nilai maksimum total (Kurniawan et al., 2022):

IK = Z( al )XlOO%
=1 Nmax
Keterangan:
IK = Indeks Kesesuaian
Ni = Skor x Bobot
Nmax = Nilai Maksimal

Penentuan skor bagian dari perhitungan kesesuaian seperti yang ditunjukkan pada
matriks. Rentang nilai ambang yang direkomendasikan oleh para pengambil keputusan untuk
parameter lingkungan yang penting bagi sistem budidaya dan kondisi budidaya laut untuk
pertumbuhan ikan dalam keramba jaring apung digunakan sebagai dasar perhitungan bobot.
Kelas kesesuaian merujuk kepada Tabel 1 dan Tabel 2 terhadap parameter lingkungan menurut
Kurniawan et al., (2013).

Tabel 1. Nilai dan pembobotan indeks kesesuaian

Parameter Bobot Tidak Sesua_i . Cukup Sesuai . Sangat Sesqai.
skor nilai skor nilai skor nilai
Kedalaman (m) 3 1 <3;>20 3 3-4:16-20 5 5-15
Arus permukaan 3 1 <0,05; 3 0,05-0,2;>0,4- 5 0,2-0,4
laut (m/s) >0,5 <0,5
Tinggi 2 1 >1,5 3 06-15 5 <0,6
gelombang (m)
Temperatur (°C) 2 1 >32 3 20-27 5 28-32
DO (mg/L) 1 1 <4 3 4-45 5 45-7
Salinitas (ppt) 1 1 <15;>40 3 30-40 5 15-30
pH 1 1 <6;>9 3 6-6,9; 5 7-8,5
8,6-9

Bobot x Skor 1 15 4 75

Tabel 2. Kategori kesesuaian parameter lingkungan

Kategori kesesuaian Total Skor
Sangat sesuai 75-56
Sesuai 55-35
Tidak Sesuai <35
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Pemetaan Geospasial

Luasan kawasan yang dapat digunakan atau cocok untuk dilakukan pengembangan
menggunakan metode pemetaan geospatial dimana dengan teknik ini dapat diperoleh estimasi
angka potensi luasan yang dapat dilakukan pengembangan baik secara kesusaian dengan
parameter lingkungan ataupun secara spatial. Dalam proses pemetaan akan dibutuhkan proses
interpolasi, guna memetakan keseluruhan wilayah perairan. Penggunaan interpolasi merupakan
metode yang banyak digunakan untuk mengestimasi kekosongan nilai pada sampel data.
Penggunaan interpolasi merupakan upaya untuk mengisi kekosongan data akibat resolusi data
yang tersedia. Teknik spline, banyak digunakaan dan teruji dalam menghasilkan model
permukaan dari titik-titik sampel yang lebih baik. Interpolasi data dinilai cukup akurat dalam
ketersediaan data relative sedikit (Widiawaty et al., 2018). Persamaan matematis pada interpolasi
spline yaitu:

S(x,y) = T(x,y) + X" AR (rj)

Keterangan:
j =12,.n
N =banyaknya sampel
Aj = Koefisien sistem persamaan linier
rj =jarakantara titik
T (x,y) dan R(j) dipilih sesuai cara seleksi yang akan
digunakan (regularized spline dan tension spline).

Dengan menggunakan perhitungan raster untuk masing-masing parameter yang telah diskoring
sesuai dengan Kkriteria, seluruh parameter perairan ini diintegrasikan. Selanjutnya, kriteria
kesesuaian digunakan untuk menemukan nilai yang sesuai.

Persepsi Masyarakat

Untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap kegiatan pegabdian masyarakat
mengenai karakteristik kualitas perairan sebagai daya dukung keberlanjutan ekosistem dan
pengembanganya di Desa Sungai Enam. Metode analisis dilakukan hasil pengisian kuesioner yang
disebarkan kepada masyarakat dan instansi terkait. Analisis kuesioner dilakukan dengan
menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan skala Likert. Isian kusioner dikategorikan
menjadi 4 aspek peninjauan yaitu kondisi lingkungan, perencanaan, sosial masyarakat dan peran
stakeholder/pemerintahan dalam pengelolaan, perencanaan dan implementasi. Dari hasil analisis
tersebut, dihasilkan persentase persepsi masyarakat terhadap hasil kegiatan pengabdian dari
aspek tersebut. Dengan perhitungan indeks tersebut, hasil dari kuesioner dapat diklasifikasikan
persepsi masyarakat sebagai berikut:

Total Skor
Indeks (%) = , x100
Skor maksimum

Tabel 7. Keterangan Indeks Likert

Indeks Keterangan
0%-199% Sangat Tidak Setuju
20%-399% Tidak Setuju
40%-59.9 % Ragu-ragu
60%-79.9 % Setuju
80 % -100% Sangat Setuju
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam upaya pengelolaan dan perencanaan kawasan ekosistem berkelanjutan maka diperlukan
informasi terkait kawasan pesisir mengingat kawasan tersebut merupakan kawasan yang sangat
dinamis baik itu karena faktor alam maupun aktivitas manusia (Zulkarnaen, et al., 2022).
Beberapa rona lingkungan dapat dijadikan indikator untuk mengambil keputusan dalam suatu
perencannan dan upaya pengelolan kedepanya. Hasil kajian ini akan menampilkan beberapa rona
yang disajikan dalam bentuk musiman dan sebagian lainya dalam bentuk harian. Hal ini dianggap
perlu dalam suatu perencanaan memerlukan masukan data-data time series tahunan dan data-
data harian terkini sebagai gambaran rona pada setiap watunya.

3.1. Rona kualitas air musiman
3.1.1.Temperatur Musiman

Berdasarkan analisis data citra sattelit terkait Suhu Permukaan Laut (SPL) data tersebut
dapat digambarkan pada Tabel 8.

Tabel 8. Deskriptif statistik data SPL. musiman

2022 2023
B P1 T P2 B P1 T P2
Mean 28.1 29.4 29.5 29.1 28.0 29.2 294 295
Standard Deviation 0.5 0.7 0.6 0.3 1.0 08 06 0.6
Minimum 27.2 28.2 28.1 284 27.0 28.1 28.1 28.4
Maximum 28.9 30.4 30.2 294 294 303 30.3 30.3

Ket : B=Barat; P1= Peralihan 1; T=Timur; P2= Peralihan 2

Nilai Tertinggi rata-rata SPL yaitu terjadi pada Musim Timur sebesar 29.5°C dan terendah
yaitu sebesar 28.0°C pada Musim Barat. (Tabel 8). Suhu di setiap Musim pada sekitaran pesisir
lebih cenderung hangat jika dibandingkan dengan suhu di perairan lepas pantai. Pada Musim
Barat suhu di sekitaran pesisir cenderung lebih dingin, sedangkan pada musim-musim lainnya
cenderung hangat terutama pada Musim Timur. Berdasarkan hasil analisis data SPL secara
spasial, terlihat bahwa Musim Timur di perairan sekitaran Pulau Bintan bagian Timur cenderung
lebih hangat jika dibandingkan dengan musim - musim lainnya, sedangkan perairan cenderung
lebih rendah suhu nya pada Musim Peralihan Il (Gambar 3).

Suhu berperan dalam keberlangsungan biota laut hal ini diduga karena metobolisme
suatu biota atau individu yang terdapat di laut sebagaimana yang telah dikatakan oleh Azizah et
al. (2020), bahwa suhu permukaan laut mampu mempengaruhi sistem metabolisme,
perkembangbiakkan serta habitat bagi suatu individu atau organisme laut. Dengan kisaran suhu
musiman yang ada perairan Kijang dapat dikatakan berpotensi sebagai wilayah yang dapat
dihidupi biota ikan, dengan kata lain secara indikator suhu wilayah tersebut dapat dijadikan
wilayah pengembangan budidaya ikan. Suhu Permukaan Laut (SPL) memainkan peran yang
signifikan dalam mempengaruhi berbagai aspek biota, terutama jenis ikan pelagis. Pada dasarnya
ikan memilih kondisi lingkungan yang cocok seperti SPL, salinitas, kandungan oksigen dan
konsentrasi fitoplankton.

SPL menjadi parameter penentu yang mempengaruhi pola sebaran dan jumlah ikan dalam
suatu wilayah perairan (Nagi et al., 2023). Suhu merupakan salah satu faktor oseanografi yang
mempengaruhi perikanan tangkap khususnya ikan pelagis (Pratama et al., 2022). Berubahnya
suhu suatu perairan yang sangat kecil (£0.02°C) memiliki hubungan yang erat terhadap
perubahan populasi ikan di perairan tersebut (Amri, 2017). Dengan kisaran nilai SPL tersebut,
sebagai indikator perairan dapat dihidupi oleh biota air seperti ikan. Penyimpanan ikan-ikan
hidup sebagai sumber bahan masakan dapat ditempatkan dikeramba-keramba jaring apung
sebelum dilakukan pengolahan. Penggunaan bahan makanan ikan hidup dalam sebuah racikan
masakan menghasilkan cita rasa yang tinggi.
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Gambar 3. Distribusi spatial temperatur pada setiap musim

3.1.2. Salinitas Musiman

Secara definisi salinitas merupakan banyaknya kandungan garam yang terdapat disuatu
perairan dalam volume tertentu. Kandungan salinitas disuatu perairan dapat mempengaruhi
penyebaran suatu biota. Pada area kajian diperoleh nilai rata-rata salinitas di perairan Pulau
Bintan bagian Timur mengalami fluktuasi berdasarkan musiman, dengan nilai yang berkisar
antara 32.1 - 32.6 psu. Secara dekstiptif statistik dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Deskriptif statistik data salinitas musiman

2022 2023
B P1 T P2 B P1 T P2
Mean 32.2 32.5 32.2 32.2 32.1 326 321 32.0
Standard Deviation 0.2 0.1 0.3 0.3 0.2 0.1 03 0.2
Minimum 319 32.4 31.7 31.8 319 324 31.7 31.8
Maximum 32.4 32.6 32.5 32.5 324 327 32.6 324

Ket : B=Barat; P1= Peralihan 1; T=Timur; P2= Peralihan 2

Salinitas tertinggi terjadi pada Musim Peralihan [ sebesar 32.7 psu, sedangkan nilai
terendahnya pada Musim Timur yaitu sebesar 31.7 psu. Rata-rata nilai salinitas mengalami
peningkatan yang cukup signifikan yaitu pada Musim Peralihan I berkisar antara 32.6 psu,
Salinitas dapat memengaruhi osmoregulasi beberapa biota. Ikan lebih cenderung menetap pada
salinitas yang cocok dengan kondisi osmotik tubuhnya. Perbedaan salinitas membuat ikan
bermigrasi ke area dengan salinitas yang sesuai dengan tekanan osmotik tubuh mereka. Distribusi
salinitas dipermukaan disebabkan beberapa faktor seperti, curah hujan dan masukan air dari
sungai. Banyaknya area pemukiman dan buangan air limbah rumah tangga ke perairan dapatjuga
mempengaruhi kandungan salinitas di perairan tersebut.
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Gambar 4. Distribusi spatial salinitas pada setiap musim

Pola sebaran salinitas pada area kajian cenderung memberikan hasil yang tidak berbeda
pada hampir semua wilayah yang disurvei, dengan hal tersebut dapat dikatakan bahwa
kemungkinan besar air yang berada pada lokasi tersebut memiliki karakteristik yang hampir
mirip. Massa air yang memiliki karakteristik nilai yang tidak berbeda jauh cenderung memiliki
jenis biota yang terdapat didalamnya tidak beragam. Tinggi rendahnya nilai salinitas pada kolom
perairan sangat bergantung pada lapisan atas dan proses percampuranya, faktor banyaknya
partikel terlarut masuk kedalam perairan salah satu faktor penyebab terjadinya perbedaan
salinitas di suatu perairan. Secara spasial, terlihat bahwa di area pesisir kandungan salinitas
cenderung lebih tinggi. Sebaran salinitas cenderung lebih tinggi pada Musim Timur, sedangkan
sebaran salinitas terendah terdapat pada Musim Peralihan I. Adanya perubahan kandungan
salinitas di suatu perairan dalam konteks budidaya ikan menjadi faktor yang penting, hal ini
menjadi faktor dalam penentuan jenis ikan yang akan dibudidayakan. Setiap ikan pada dasarnya
memiliki nilai tolerasi salinitas yang berbeda-beda.

3.2. Rona indikator sumberdaya musiman
3.2.1. Oksigen Terlarut Musiman

Dissolved Oxygen (DO) yaitu banyaknya kandungan oksigen yang terlarut pada perairan
bersumber dari kegiatan fotosintesa ataupun absorbsi atmosfer/udara karena faktor fisis. Pada
area kajian diperoleh sebaran DO hasil pengukuran seperti pada Tabel 10.

Tabel 10. Deskriptif statistik data Dissolved Oxygen (DO) musiman

2022 2023
B P1 T P2 B P1 T P2
Mean 1804 1795 1776 178.8 181.0 1809 1775 177.8
Standard Deviation  65.0 64.7 64.0 64.4 653 652 640 641
Minimum 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0 0.0
Maximum 205.2 205.6 204.8 202.8 206.7 2063 202.5 202.8
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Ket : B=Barat; P1= Peralihan 1; T=Timur; P2= Peralihan 2

Penghasil utama oksigen pada perairan merupakan hasil difusi udara dipermukaan serta
produk kegiatan fotosintesis organisme diperairan. Semakin tinggi kandungan oksigen dalam air
maka kualitas air semakin baik.. Hasil survei menunjukan bahwa sebaran oksigen pada umumnya
tidak menunjukkan perbedaan musiman yang berarti. Sebaran horizontal bervariasi di lapisan
permukaan dan sekitarnya karena sumber utama DO ialah difusi udara pada kolom perairan dan
hasil fotosintesis organisme yang hidup didalamnya. Variasi nilai DO tertinggi terdapat pada
Musim Peralihan I yaitu dari 200 - 201 mmol/m3. Pada lapisan permukaan konsentrasi nilai DO
minimum terdapat pada Musim Timur dengan nilai 199 mmol/m3(Gambar5). Distribusi
horizontal memperlihatkan variasi yang tinggi antara daerah yang tertutup dan daerah terbuka
berdasarkan perubahan musim. Namun dengan adanya variasi tersebut dapat perairan kijang
digolongkan memiliki perairan yang dapat dihidupi oleh biota air seperti ikan dan plankton.
Setiap mahluk hidup membutuhkan oksigen untuk bernapas, metabolisme untuk menghasilkan
energi dalam proses pertumbuhan dan berkembangbiak. (Salmin, 2005).
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Gambar 5. Distribusi spatial okesigen terlarut (Do) pada setiap musim

Menurut Brown dan Gratzek (1980), menyatakan setiap naiknya suhu suatu perairan
dapat menurunkan kadar oksigen dalam air diperairan tersebut. Secara umum nilai DO akan
semakin berkurang dengan bertambahnya kedalaman, kecuali jika adanya sirkulasi massa air
vertikal. Jika mengacu pada Laevastu dan Hela (1970) bahwa nilai DO ideal yaitu 5-7 mg/1 (108-
152 mmol/m3) dan jika kurang maka kurang optimum untuk kehidupan organisme, oleh karena
itu pada lokasi penelitian zona DO ideal berada dari permukaan hingga kedalaman sekitar 30 m.
Dojlido dan Best (1993) perairan dikategorikan sebagai perairan tercemar berat apabila nilai
D0<4.5 mg/l. Namun demikian sebaran ikan tidak ditentukan oleh besaran nilai DO saja, namun
utamanya juga adalah karena faktor suhu dan salinitas. Secara umum kandungan oksigen di
permukaan dan dasar perairan tidak berbeda nyata, hasil menunjukkan di bagian dasar
cenderung memiliki kandungan oksigen yang lebih rendah daripada lapisan permukaan. Proses
dekomposisi bahan organik yang tinggi di lapisan dasar menjadi salah satu factor penyebabnya.
(Ulgodry et al. 2010). Dalam proses pengembangan budidaya ikan disuatu perairan nilai DO
sebagai salah satu faktor yang diperhitungkan. Semakin tinggi kandungan DO disuatu perairan
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maka dapat diindikasikan bahwa lokasi perairan tersebut subur dengan sumber makanan yang
melimpah. Selain sebagai sumber makanan DO juga sebagai pasokan zat dalam proses
metabolisme suatu biota diperairan, rendahnya kandungan DO diperairan dapat menyebabkan
kematian pada suatu biota. Hasil pengukuran DO menunjukan perairan kijang dapat dihidupi oleh
biota seperti ikan, sehingga pengembangan kawasan kuliner berbasis keramba apung diperairan
ini dapat dilakukan.

3.2.2.Fitoplankton Musiman

Rata-rata nilai Fitoplankton di perairan Pulau Bintan bagian timur hasil pengamatan data
diperoleh berkisar antara 2.4 - 3.0 mmolC/ma3.
Tabel 11. Deskriptif statistik data fitoplankton musiman

2022 2023
B P1 T P2 B P1 T P2
Mean 3.0 2.4 2.6 2.8 26 24 24 25
Standard Deviation 0.8 0.5 0.5 0.7 09 06 04 05
Minimum 2.0 1.9 1.9 2.0 1.5 18 19 19
Maximum 4.8 3.8 3.9 4.1 47 43 35 3.7

Ket : B=Barat; P1= Peralihan 1; T=Timur; P2= Peralihan 2

Rata-rata nilai Fitoplankton tertinggi terdapat pada Musim Barat yaitu bernilai 3
mmolC/m3, sedangkan nilai Fitoplankton terendah yaitu pada Musim Peralihan I dan Musim
Timur yaitu sebesar 2.4 mmolC/m3. Pada peta terlihat bahwa pada area pesisir Pulau Bintan
bagian Timur konsentrasi Fitoplankton cenderung lebih tinggi jika dibandingkan dengan area
lepas pantai. Semakin jauh dari garis pantai, maka konsentrasi Fitoplankton semakin rendah
(Gambar 6).
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Gambar 6. Distribusi spatial fitoplankton pada setiap musim

Perairan yang memiliki zat hara tinggi, contohnya di lokasi upwelling, kelimpahan
fitoplankton dapat dikatakan selalu tinggi. Kelimpahan fitoplankton ini berperan sebagai sumber
bahan utama, dimana idikatornya memiliki zat hijau daun untuk melakukan fotosintesis (Ma’mun
et al,, 2019). Klorofil merupakan kandungan zat hijau pada organisme fitoplankton yang dapat
melakukan fotosintesis. Fitoplankton melakukan hal tersebut untuk memproduksi sumber nutrisi

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927 60


https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i1.22235

DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol.9,No.1 Februari 2025, Hal. 50-71
DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v9i1.22235

untuk beberapa organisme. Dalam hal ini keberadaan zooplankton merupakan faktor penting
sebagai indikator keberadaan beberapa ikan dalam suatu perairan dimana keberadaan
fitoplankton diindikasikan sebagai tingkat kesuburan perairan (Kasim et al., 2014). Konsentrasi
Fitoplankton dapat dijadikan acuan sebagai penanda bahwa adanya produktifitas primer perairan
yakni karbon. Konsentrasi Fitoplankton dapat juga didetekasi melalui teknologi penginderaan
jauh yaitu memanfaatkan citra satelit (Kusumawati et al., 2019). Suhu permukaan laut dan
Fitoplankton adalah faktor utama yang menentukan produktivitas di laut, yang menjadi dasar
rantai makanan bagi ikan (Andini, 2021). Kedua indikator tersebut mempengaruhi ketersediaan
makanan, pertumbuhan reproduksi, dan migrasi ikan (Habibie & Fitria, 2019). Dalam
pengembangan suatu budidaya keberadaan dan kelimpahan plankton menjadi faktor yang
diperhitungkan. Pengembangan kawasan budidaya umumnya pada lokasi dengan kelimpahan
plankton yang tinggi.

3.3. Rona kondisi oseanografi musiman
3.3.1. Arah dan kecepatan arus musiman

Pola arus pada musim barat dominan menuju arah selatan di perairan Kijang. Arus ini
dibangkitkan oleh angin yang bertiup dari utara, dengan kecepatan berkisar 0.08-0.16 m/s, hal
tersebut juga menunjukan saat puncak angin musim barat kecepatan arus di perairan Kijang
merupakan kecepatan arus tertinggi. Pada musim timur arah dan kecepatan angin cenderung
rendah dan bervariasi. Pola arus saat musim timur dominan bergerak ke utara dengan rata-rata
kecepatan 0-0.18 m/s, menunjukkan bahwa kecepatan arus puncak angin musim timur relatif
rendah dibandingkan pola arus puncak angin pada musim barat.

Musim Peralihan |

uuuuu

Gambar 7. Pola Arah dan Kecepatan arus musiman

Kondisi kecepatan dan arah angin bergerak ke barat laut. Pada kondisi puncak angin
selatan di sekitar Perairan Bintan memiliki kecepatan arus rata-rata 0.02-0.32 m/s, untuk laut
terbuka. Pola arus dominan bergerak ke arah selatan untuk musim timur dan musim peralihan I
dan terjadi pembelokkan arah menuju barat laut. Musim Barat dan Peralihan Il menunjukan arus
bergerak dominan menuju utara (Gambar 7). Arus laut merupakan gerakan hidrodinamis massa
air laut secara vertikal dan horizontal yang memiliki peran sebagai penentu kondisi suatu
perairan (Hiwari, 2020). Pola arus sangat penting untuk mengidentifikasi efek buruk di laut
seperti alur pelayaran, perkembangan wilayah laut, dan perubahan garis pantai. (Suhana, 2016).
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Arus laut dalam pengembangan wilayah budidaya merupakan faktor penting yang perlu
diperhatikan. Pola arus sangat perperan penting terkait distribusi makanan dan faktor lingkungan
lainnya pada kolom perairan (Koropitan, 2021). Dengan kecepatan arus yang ada perairan kajian
dapat digunakan sebagai area budidaya ataupun keramba jaring apung, namun perlu
memperhatikan peletakan dan alur pelayaran dilokasi tersebut.

3.3.2. Gelombang Musiman

Beberapa parameter oseanografi yang signifikan terhadap distribusi dan kelimpahan ikan
melibatkan karakteristik gelombang, suhu permukaan laut, serta konsentrasi Fitoplankton. Tinggi
gelombang signifikan menjadi aspek krusial untuk keamanan pelayaran dan pemahaman kondisi
laut (Habibie & Fitria, 2019). Tinggi gelombang diperairan Bintan secara umum dipengaruhi oleh
massa air diperairan terbuka diluar perairan pesisir Bintan. Tinggi dan pergerakan gelombang
dipengaruhi oleh faktor hembusan angin dan gaya pasang surut. Tinggi gelombang rata-rata
diperairan Kijang relatif tidak tinggi dengan kisaran nilai 0.1-0.5 m (Gambar 8).

Tabel 12. Deskriptif statistik data gelombang musiman

2022 2023
B P1 T P2 B P1 T P2
Mean 0.25 0.13 0.16 0.15 0.26 0.17 0.21 0.18
Standard Deviation 0.28 0.14 0.17 0.16 030 0.20 0.24 0.21
Minimum 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Maximum 0.66 0.37 0.42 0.36 0.72 0.60 0.61 0.59

Ket : B=Barat; P1= Peralihan 1; T=Timur; P2= Peralihan 2

Musim Barat

Gambar 8. Pola tinggi gelombang musiman

Musim dan gelombang laut saling memiliki korelasi, yang terlihat pada bulan November
hingga Januari di mana tingginya gelombang laut memiliki puncak gelombang jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan bulan-bulan lainnya. Di sisi lain, antara bulan Maret dan Juni, tercatat hasil
tangkapan ikan mencapai puncak tertinggi, menunjukkan pengaruh positif pada produktivitas
penangkapan selama periode tersebut (Harahap et al., 2017). Gelombang laut biasanya dapat
terjadi dikarenakan adanya hembusan angin pada permukaan. Adanya tekanan pada permukaan
air maka gelombang laut terbentuk di mulai dari perairan terbuka, dimana ketika gelombang
terbentuk bergerak dalam jarak tertentu hanya kehilangan sedikit energinya (Wakkary et al,,
2017). Gelombang laut memainkan peran penting dalam aktivitas di Perairan Kijang terutama
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terutama kondisi cuaca ekstrem. Dampak gelombang laut menjadi nyata selama musim hujan, di
mana tingginya gelombang laut menghambat aktivitas penangkapan ikan oleh nelayan di laut.
Ketika gelombang laut mencapai tingkat yang tinggi, aktivitas menjadi minim bahkan hampir
tidak ada karena keterbatasan kemampuan untuk melaut. Sebaliknya, dalam kondisi gelombang
laut yang stabil, aktivitas diperairan cenderung meningkat secara signifikan (Harahap et al,
2019).

Variasi tinggi gelombang dapat mempengaruhi kualitas air, pengaruh terhadap
sedimentasi, dan distribusi nutrisi, yang semuanya berdampak pada kesehatan dan pertumbuhan
organisme di area budidaya (Hossain & Tsuji, 2021). Lokasi dengan tinggi gelombang yang
ekstrem mungkin menghadapi tantangan dalam hal operasional, termasuk aksesibilitas dan risiko
kerusakan infrastruktur. Perairan kijang merupakan perairan dengan ketinggian yang relatif
rendah, sehingga keramba apung yang dikembangkan memungkinkan dapat dilakukan.

3.3.3. Kedalaman Perairan

Kedalaman perairan atau sering disebut dengan istilah batimetri yaitu ilmu pengukuran
kedalaman atau struktur tubuh suatu perairan dimana peta batimetri merupakan peta yang
menggambarkan geomorfologi suatu perairan (Setiyono, 1996). Hasil dari survei batimetri dibuat
pada suatu peta yang menvisualisasikan kedalaman dasar perairan laut dan divisualisasikan
dalam bentuk garis kontur kedalaman dapat digambarkan dalam bentuk 2D atau 3D (Mutiara
2018). Hasil survei menunjukan bahwa kedalaman rata-rata dipesisir kijang berkisar 3-9 m
sedangkan kearah yang lebih tengah memiliki kedalam yang lebih dalam yaitu lebih besar dari 9
m (Gambar 9a). Hal ini menjadikan kijang sebagai alur pelayaran beberapa kapal komersil seperti
kapal penumpang dengan ukuran cukup besar.

Pada profil 3D menunjukan bahwa adanya alur kedalaman yang signifikan lebih dalam
dibandingkan dengan kedalaman disampingnya menjadi indikator bahwa area tersebut sebagai
area alur kapal (Gambar 9b). Pemetaan kedalaman perairan batimetri selain menggambarkan
kondisi kedalaman yaitu berguna dalam mengkaji struktur dasar laut, contohnya seperti
keberadaan karang, struktur geomorfologi perairan dengan potensi ekowisata, dan untuk
kegiatan budidaya (Adiyatno et al., 2017). Selain itu, perairan yang relatif dangkal dengan
kedalaman 0-200 m merupakan habitat yang lebih disukai oleh ikan pelagis kecil (Widiyastuti et
al., 2020). Kondisi-kondisi ini memiliki potensi untuk mempengaruhi dinamika pergerakan air
laut. Kedalaman perairan memengaruhi parameter kualitas air seperti suhu, salinitas, dan
konsentrasi oksigen terlarut. Parameter tersebut memiliki peranan penting dalam perikanan
budidaya. Air yang lebih dalam cenderung lebih stabil dan memiliki oksigen lebih tinggi, yang
penting untuk kehidupan akuatik (FAO, 2006).
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Gambar 9. (a) Kontur kedalaman 2D (b) Kontur kedalaman 3D
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3.4. Rona Kondisi Oseanografi Harian
3.4.1. Arus Harian

Arus salah satu faktor yang menyebabkan pergerakan massa air secara vertikal dan horizontal
(Altanto et al., 2017). Sirkulasi arus terjadi secara terus menerus. Sirkulasi terjadi di permukaan
dan di kedalaman (kolom dan dasar) perairan. Arus laut yaitu gerakan massa air laut secara
vertikal dan horizontal dari satu lokasi ke lokasi lain menuju keseimbangan secara terus menerus.
Hasil pengukuran menunjukan bahwa perairan Kijang setiap harinya terjadi dua kali pasang dan
surut dengan arah pergerakan pasang menuju 2399 (Selatan) dan surut 1199 (Timur)(Gambar 11).
Kecepatan arus lebih cepat saat kondisi surut dari pada kondisi pasang dengan kecepatan rata-
rata masing-masing 0.7 m/s dan 0.2 m/s (Gambar 10). Dari hasil kajian dapat dilihat bahwa ada
perbedaan pola pergerakan arus antara permukaan dan dasar perairan, dimana arus dibagian
dalam bergeser sekitar 450 dari lapisan permukaan (Gambar 11). Arus merupakan fenomena
oseanografi terjadi dikolom air dimana terjadi aliran air secara horizontal dan vertikal (Makkulau
etal., 2023).
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Gambar 10. Pola Arah (atas) dan Kecepatan (bawah) harian

(a) “ (b)

Gambar 11. (a) Arah dan kecepatan arus (pasang), (b) Arah dan kecepatan arus (Surut)

Adanya peristiwa tersebut banyak ditemukan bahwa pola pergerakan massa air
dipermukaan dan bagian bawah memiliki karakteristik yang berbeda pada setiap harinya. Dimana
pada perairan kijang memiliki pola arah arus yang berbeda antara dipermukaan dan didasar.
Fenomena pasang surut dan gelombang merupakan bagian yang terdapat dari hidrodinamika
laut. Kedua parameter tersebut bagian dari keseluruhan komponen oseanografi yang
mempengaruhi satu sama lain yang cukup kompleks (Wibisono, 2005).. Dengan pola pergerakan
masa air baik kecepatan dan arah arus seperti itu dapat dijadikan acuan dalam penentuan lokasi
pembangunan wisata kuliner berbasis keramba apung.
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3.4.2. Pola Pasang surut dan Gelombang Harian

Perairan laut memiliki permukaan air yang selalu bergerak dipengaruhi oleh berbagai faktor salah
satunya yaitu pasang surut. Pasang surut mengakibatkan ketinggian air laut yang berbeda-beda,
gerakan naik turun tersebut terjadi pada periode siklus tertentu (Supriyadi et al., 2018). Hasil
pengukuran menunjukan bahwa surut terendah di Perairan Kijang mencapai kurang lebih 2 m
dengan pola yang dapat dilihat pada (Gambar 12). Gelombang merupakan rona lingkungan yang
sangat sering terjadi dilaut. Gelombang laut secara pengertian merupakan peristiwa naik
turunnya permukaan air secara vertikal terbentuk seperti suatu kurva/grafik sinusoidal. Tinggi
gelombang yang terukur kurang lebih dominan pada ketinggian sekitar 0.5-1 m (Gambar 12).
Dengan melihat karakteristik tersebut pembangunan wisata kuliner berbasis keramba apung
diperairan Sei Enam sangat mungkin dilakukan, dengan ancaman perusakan infrastruktur akibat
faktor lingkungan seperti pasang surut dan gelombang dapat dikatakan rendah.
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Gambar 12. Pola gelombang (sensor depth) dan pasang surut (pressure depth)

3.4.3. Partikel Tersuspensi Harian

Hasil pengukuran dapat menunjukan tingkat kekeruhan atau pengadukan massa air yang
terjadi dikolom Perairan Kijang. Dari hasil yang diperoleh partikel tersuspensi banyak terlihat di
kolom bagian tengah hingga dasar perairan dengan nilai intensitas sekitar 130-160 count. Hal
tersebut terjadi dipengaruhi oleh oseanografi fisika yaitu pasang surut dan arus, karena pada
kondisi tersebut merupakan daerah yang memiliki arus yang lebih cepat sehingga pengadukan
massa air lebih mudah terjadi. Adanya perubahan nilai dan sebaran hamburbalik dikarenakan
arus menyebabkan pergerakan sedimen menjadi lebih tinggi. Konsentrasi sedimen tersuspensi
pada saat pasang lebih banyak mendekati dasar perairan karena menurunnya arus pada saat
pasang. Menurunya nilai hamburbalik disebabkan oleh nilai konsentrasi sedimen terhadap massa
air menurun (Gambar 13).

Average intensity (counts)
=S ]

Gambar 13. Pola distribusi partikel tersuspensi

Secara umum nilai TSS memiliki nilai korelasi yang tinggi terhadap keberadaan sendimen.
Ghaffari et al. (2011) menyatakan jika sinyal suara memiliki nilai yang tinggi maka terdapat
indikasi konsentrasi sedimen tersuspensi yang tinggi. Material padatan tersuspensi yaitu tempat
terjadi reaksi heterogen, sebagai pembentuk endapan yang paling awal secara jauh dapat
menghalangi atau menurunkan nilai produksi zat organik diperairan (Tarigan & Edward, 2003).
Murphy pada tahun (2007) menyatakan bahwa nilai konsentrasi TSS tinggi dapat merendahkan
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nilai produktifitas fotosintesa tumbuhan laut baik secara mikro dan makro dimana oksigen
diproduksi tumbuhan sedikit mengakibatkan ikantidak dapat hidup.

TSS umumnya tersusun atas pasir halus, lumpur dan jasad renik beberapa organisme.
Banyaknya TSS di suatu perairan umumnya terjadi karena adanya kikisan tanah atau proses fisis
akibat erosi yang kemudian terbawa ke kolom air. Konsentrasi TSS yang tinggi secara otomastis
dapat menghambat penetrasi cahaya ke dalam kolom air secara tidak langsung akan mengganggu
proses fotosintesis (Effendi, 2000). Apabila partikel tersuspensi meningkat dan nilai kekeruhan
akan semakin tinggi serta terjadi penurunan cahaya disebabkan karena kekeruhan yang
meningkat. Karena untuk melakukan fotosintesis fitoplankton memerlukan cahaya matahari.
Dengan gambaran tersebut hendaknya pembuatan jaring keramba tidak perlu sampai dasar
perairan cukup pada lapisan permukaan hingga pertengahan.

3.5.. Hasil Analisis Kesesuaian

Dalam menganalisis kesesuaian diperlukan suatu data yang realible atau dapat disebut
juga dengan kondisi terkini. Berikut hasil beberapa parameter yang digunakan dalam
menganalisis kesesuaian untuk perairan budidaya dengan asumsi bahwa analisis ini sesuai juga
diterapkan dalam pengembangan wisata kuliner berbasis keramba apung. Karena fungsi dari
keramba pada wisata ini sebagai tempat sementara menyimpan beberapa komoditas ikan agar
tetap hidup. Berikut parameter-paremeter hasil pengukuran lainya langsung dilapangan secara
spatial insitu (Gambar 14).

Gambar 14. Distribusi parameter perairan
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Gambar 15. Hasil analisis kesesuaian perairan
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Hasil kesesuaian menunjukan bahwa hampir seluruh di area kajian sesuai untuk dijadikan
menjadi area budidaya atau area pengembangan wisata kuliner berbasis keramba apung dengan
luasan total 303.73 Ha dimana pembagianya yaitu sebesar 277.52 Ha kategori sangat sesuai setara
dengan persentase (91%), sedangkan untuk kategori sesuai yaitu seluas 26.21 Ha setara dengan
komposisi (8.6%). Hasil yang disajikan berdasarkan analisis kesesuaian untuk lokasi budidaya.
Namun dalam proses penerapanya perlu dilakukan peninjauan kembali faktor lainnya seperti
aspek alur pelayaran dimana dalam kajian ini tidak diikutsertakan dalam penentuannya (Gambar
15). Pada kenyataanya potensi wilayah pesisir bukan hanya kegiatan yang berkaitan dengan
nelayan, tetapi dapat dimanfaatkan juga oleh masyarakat lainnya (Suryanita et al, 2023).

3.6. Persepsi Masyarakat

Hasil analisis terhadap data kuisioner yang telah dibagikan kepada masyarakat dan instansi
dengan tujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap hasil kegiatan pegabdian
masyarakat mengenai karakteristik kualitas perairan sebagai daya dukung keberlanjutan
ekosistem di Desa Sungai Enam. Analisis kuesioner dilakukan dengan menggunakan metode
kuantitatif dan menggunakan skala Likert. Dikategorikan menjadi 4 aspek peninjauan yaitu
kondisi lingkungan, perencanaan, sosial masyarakat dan peran stakeholder/pemerintahan dalam
pengelolaan, perencanaan dan implementasi Dari hasil analisis tersebut, menunjukan jumlah
persentase persepsi masyarakat terhadap hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan (Gambar
16).

92 % 88 %

B Kondisi lingkungan H Perencanaan

B Sosial Masyarakat B Peran stakeholder/pemerintahan

Gambar 16. Jumlah Skala bobot Pemahaman masyarakat terhadap kegiatan pengabdian

Hasil menunjukan bahwa persentase terhadap kondisi lingkungan yaitu 88%, sosial masyarakat
sebesar 80%, aspek perencanaan yaitu 80% dan peran stakeholder/pemerintah sebesar 92%.
Hasil dari peninjauan beberapa aspek tersebut menunjukan secara umum masyarakat sangat
setuju rencana pengembangan kedepanya, dimana peran pemerintahan dalam perencanaan,
implementasi dan komitmen terhadap kegiatan menjadi aspek tertinggi yang diharapkan. Secara
kumulatif total yaitu sebesar 85% masyarakat sangat setuju hasil kajian dapat diimplementasikan
dan sejalan dengan keingginan masyarakat sekitar. Harapan kegiatan tersebut dapat terlaksana
dengan beberapa faktor pertimbangan masing-masing dari beberapa aspek lainya. Tingkat
keseriusan pihak instansi terkait yang menjadi sorotan beberapa masyarakat sekitar dalam
rencana implementasinya.
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4. KESIMPULAN

Dalam upaya pengelolaan dan perencanaan kawasan ekosistem berkelanjutan maka
diperlukan informasi terkait kawasan pesisir. Beberapa rona lingkungan dapat dijadikan
indikator untuk mengambil keputusan dalam suatu perencanaan dan upaya pengelolaan.
Berdasarkan hasil analisis data rona lingkungan perairan dari beberapa faktor seperti, suhu,
salinitas, DO, dan pH perairan Kijang digolongkan perairan yang dapat dihidupi oleh biota air
seperti ikan dan plankton. Hasil pengukuran faktor oseanografi seperti arah dan kecepatan arus,
gelombang, pasang surut, TSS dan kedalaman menunjukan perairan Kijang memiliki karakteristik
sangat memungkinkan untuk dilakukan pembangunan wisata kuliner berbasis keramba apung.
Hasil analisis kesesuaian untuk perairan budidaya diasumsikan dapat diterapkan dalam
pengembangan wisata kuliner berbasis keramba apung. Hasil kesesuaian menunjukan bahwa
hampir seluruh di area kajian sesuai untuk dijadikan area pengembangan wisata kuliner berbasis
keramba apung dengan luasan sebesar 277.52 Ha kategori sangat sesuai (91%), sedangkan untuk
kategori sesuai yaitu seluas 26.21 Ha (8.6%). Hasil menunjukan peran pemerintahan dalam
perencanaan dan implementasi kegiatan menjadi aspek tertinggi yang perlu diperhatikan. Secara
kumulatif yaitu sebesar 85% masyarakat sangat setuju hasil kajian dapat diimplementasikan dan
sejalan dengan keingginan masyarakat sekitar. Pembuatan masterplan diwilayah tersebut dengan
memperhatikan faktor lainya seperti alur pelayaran dan lokasi tambat kapal menjadi faktor yang
perlu diperhatikan dalam penyusunanya. Peran pemerintahan dalam perencanaan, implementasi
dan komitmen terhadap kegiatan menjadi menjadi faktor terpenting dalam pembangunan
berkelanjutan.
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